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KANDUNGAN TIMBAL PADA B E B E M A  JENIS POHON 
PINGGIR JALAN DI JALAN SUDIRMAN, BOGOR 
(Lead Content in Leaves of Wayside Trees on Jalan Sudinnan, Bogor) 
Because automobiles emitted lead particles, plants grown at  various distances from the road can 
be contaminated by air-borne lead particles. The deposition of lead particles on the leaf surfaces is 
defined as lead-adsorption and the entrance of lead particles into laaf tissues through stomata is 
defined as lead-absorption. The amount of Iead-adsorptLon is mearwed in washed-out water, whiie 
the amount of lead-absorption is measured in washed leaves. 
The amount of lead-adsorption is less than leadabmrption. Lead-absorption m old leaves is 
commonly higher than in young leaves. The plants which belong to  the highest class in lead adsopt- 
tioa and absorption are : Aidium gua/avc, Tennidia q p r r  and Lugerstroemio specha; belonging 
to the high class is : Swktenia ntacrophylk to the medium class are : Mangifera indica and Pterocer- 
pus M a s ;  to the low class are : Buuhinia pwpwea and Cmuagium odoratum, and belonging to the 
lowest class are : Rlicium decipiens, Olnariurn commune, Rcus hirta, Erythrina vanegata and ACP 
cia mrriculifomis. 
PENDAHULUAN 
Sejak dasa warsa 1970-an masalah pencemaran udara temtarna yang te jadi di dae- 
rah pcrkotaan di Indonesia mulai menarik perhatian para ilmuwan lingkungan. Sumber 
utama timbulnya pencemaran udara di perkotaan adalah kendaraan bermotor. Menurut 
Krisnayya dan Bedi (1986), sebesar 60 - 70% dari totd pencemar yang berada di Udara 
perkotaan berasal dari emisi kendaraan bermotor. Emisi kendaraan bermotor mengan- 
dung Merang oksida (SOX), nitrogen oksida (NOx), hidro karbon, ozon, CO, C02 dan 
timbd @a). 
&ang cenderung memilih kendaraw dengan perrnommzce yang tinggi, lincah dan 
hemat bahan bakar. Untuk meningkatkan daya keja mesin, dirancang-bangun mesin 
yang hemat bahan bakar, tidak berisik dan berdaya akselerasi tinggi. Motor bakar 
demikian menuntut bahan bakar bernilai oktana yang tin@. Nilai oktana bahan bakar 
dapat ditingkatkan dengan penambahan senyawa timbal yang berupa senyawa timbal- 
tetra-etiymetil. 
Senyawa timbal bersama senyawa lainnya alran dibakar dan dikeluarkan ke udara 
terbuka. Timbal yang terdapat di udara akan terhisap masuk ke dalarn tubuh manusia 
dan satwa melalui saluran pernafasan. Giddinlp; (1973) mengemukakan bahwa sekitar 
40% dari total tirnbal yang m a d  meMui saluran penafasan diserap oleh tubuh man& 
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